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DIMAAFKANNYA 
KETERGELINCIRAN PARA 
'ULAMA' 


Petikan-Petikan Perkataan Para Imam Salaf, 
Dakwah Najad Dan Daulah Islamiyyah. 


Oleh Fadhilatus Syaykh 
Turkiy bin Mubarok al-Bin'aliy rohimahulloh 


Pendahuluan 


sanak Ga de plug Lally pril HA sa 
Sp pp Jl pesan Je lu yag a AI des 
iaa Lol tegal! 


Sungguh telah banyak di antara ahlul “ilmi 
yang terdahulu dan belakangan yang terjatuh 
dalam kesalahan dan ketergelinciran yang besar, 
serta dalam kekeliruan dan sikap berlebihan 
dalam masalah akidah atau masalah-masalah 


yang disepakati seperti Ootadah!, Syuraih?, 
Ikrimah?, Makhul4, “Atho', “Abdurrozag Ash- 


1 Imam Adz-Dzahabiy -rohimahulloh- berkata: “Ootadah bin 
Di'amah bin 'Ukabah adalah seorang hafizh pada 
zamannya, teladan bagi para ahli tafsir dan hadits ... 


Beliau berpendapat dalam masalah tagdir (sebagaimana 
kaum gadariyah) - Kami memohon kepada Alloh ampunan 
-. Meskipun demikian tidak seorangpun yang tawaguf 
dalam menetapkan kejujuran, keadilan, dan kekuatan 
hafalannya, dan semoga Alloh mengudzur orang-orang 
semisal beliau dari kalangan orang-orang yang terjangkiti 
kebid'ahan yang menghendaki dengan hal itu pengagungan 
terhadap Sang Pencipta (Alloh) dan pensucian-Nya, dan dia 
telah mengerahkan seluruh kemampuannya, dan Alloh 
Maha bijaksana lagi adil dan Maha lembut terhadap 
hamba-hamba-Nya, dan Dia tidak ditanya atas apa yang Dia 
kerjakan. 

Kemudian sesungguhnya seorang ulama besar apabila 
banyak benarnya dan diketahui usahanya dalam mencari 
kebenaran, sementara ilmunya juga luas, serta nampak 


kecerdasannya, juga dikenal akan kesholihan, sikap waro', 
dan ittiba'nya maka dia dimaafkan ketergelincirannya, dan 


dia tidak berhak disesatkan, ditinggalkan dan dilupakan 
kebaikan-kebaikannya. 

Iya, dan tentunya kita tidak mengikuti kebid'ahan dan 
kesalahannya, dan kita mengarapkan dia bertaubat dari hal 
itu. Selesai nukilan (Siyar A'lam An-Nubala' 5/271). 


2. Syaikh Islam Ibnu Taimiyyah -rohimahulloh- berkata: 
“Masih saja para salaf berselisih dalam masalah ini dan 
tidak seorangpun dari mereka bersaksi atas seseorang tidak 
dengan kekafiran tidak juga dengan kefasikan tidak juga 
dengan kemaksiatan, sebagaimana Syuraih mengingkari 
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bacaan orang yang membaca (43 Pu Sans Je) yaitu 


dengan dhommah, dan berkata: “Sesungguhnya Alloh tidak 
takjub, lalu hal itu sampai kepada Ibrahim an-Nakho'iy, 
kemudian beliau berkata sesungguhnya Syuraih seorang 
penyair ilmunya membuatnya takjub. Sementara ‘Abdulloh 


lebih berilmu darinya dan dia membaca (Sr da 
(Majmu'l Fatawa (3/229, 230)|. 


3 Imam Adz-Dzahabiy -rohimahulloh- berkata: “Ikrimah 
Abu “Abdillah yang seorang ahli tafsir ... adalah orang yang 
kokoh, tetapi dia seorang yang berpaham ibadhiyah (salah 
satu firgoh khowarij) yang berpendapat wajib mengangkat 
pedang (kepada pemimpin zholim pent), Muslim 
meriwayatkan dengan disandingkan (dengan riwayat lain) 
sedangkan Malik tidak meriwayatkan darinya” JAl-Kasyif 
(2/33)1. 


4 Imam Adz-Dzahabiy -rohimahulloh- berkata: “Muhammad 
bin “Abdulloh bin “Ammar berkata: Makhul adalah imamnya 
penduduk Syam. Dan berkata Al-'jliy: (Makhul) adalah 
seorang tabi'iy yang tsigoh. Dan berkata Ibnu Khirosy: 
(Makhlul) orang yang sangat jujur tetapi berpendapat 
tentang takdir sebagaimana pendapat kelompok 
godariyah” [Siyar A'lam An-Nubala 5/474] 


5 Imam  Adz-Dzahabiy  -rohimahulloh- berkata: 
“Abdurrahman bin Mundah berkata: “Telah meninggal 
dunia -yaitu “Atho'- pada tahun 130 H, sementara beliau 
berpendapat tentang takdir sebagaimana pendapat 
kelompok godariyyah” [Tarikh Al-Islam 3/702] 
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Shon'aniy$, Ibnu Mundih”?, Ibnu Ishag?, Ibnu Al- 
Jauziy?, Ath-Thohawiy?, Ibnu Bathol"!, Al-'Iz bin 


ê Dalam dirinya terdapat paham syi'ah, Imam Adz-Dzahabiy 
-rohimahulloh- berkata: “Al-'Ugoil berkata: aku mendengar 
“Ali bin “Abdillah bin Mubarak Ash-Shon'aniy berkata: 
Dahulu Zaid bin Al-Mubarak telah bermulazamah kepada 
“Abdurrozag ia pun banyak meriwayatkan darinya namun 
kemudian dia membakar buku-bukunya, kemudian dia 
bermulazamah kepada Muhammad bin Tsaur, lalu 
dikatakan kepadanya (Muhammad bin Tsaur) tentang hal 
itu, maka dia berkata: “Kami dahulu berada di majelis 
“Abdurrozag, lalu dia meriwayatkan kepada kami hadits 
Ma' mar, dari Az-Zuhriy dari Malik bin Aus bin Al-Hadatsan 
yaitu hadits yang panjang, ketika dia membaca perkataan 
“Umar kepada “Ali dan Al-'Abbas: “Kamu datang meminta 
warisanmu dari anak pamanmu dan dia datang meminta 
warisan istrinya”, Abdurrazag berkata: “Lihatlah orang yang 
dungu ini berkata: “Kamu meminta warisanmu dari anak 
pamanmu, dan dia meminta warisan istrinya dari bapaknya, 
dia tidak berkata: rosululloh -shollallohu “alaihi wa sallam-, 
Zaid bin Al-Mubarak berkata: “Maka aku tidak kembali 
kepadanya dan tidak meriwayatkan darinya” 

Aku katakan: “Ini adalah perkara yang besar, dia tidak 
paham perkataan Amirul Mu'mini “Umar, jika kamu wahai 
orang ini (“Abdurrazag) sekiranya kamu diam maka itu lebih 
baik bagimu, karena “Umar ketika itu dalam posisi 
menjelaskan hubungan paman dengan keponakannya dan 
anak dengan bapaknya, jika tidak maka “Umar -rodhiyallohu 
“anhu- lebih mengetahui tentang hak al-Musthofa (Nabi 
Mumammad), menghormatinya, dan mengagungkannya 
dari setiap orang yang sok pintar yang berlagak fasih, akan 
tetapi yang benar kami katakan tentang dirimu: “Lihatlah 
orang dungu yang telah mengatakan (perkataan ini) - 
semoga Alloh memaafkannya — bagaimana dia berkata 
tentang “Umar perkataan ini sementara dia tidak 
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mengatakan: “Amirul Mu'minin Al-Farug berkata?!” 
bagaimanapun kondisinya kami meminta ampun kepada 
Alloh untuk diri kami dan untuk 'Abdurrazag karena 
sesungguhnya dia orang yang terpercaya dan jujur dalam 
hadits Rosulillah - shollallohu “alaihi wa sallam -“ (Syiar 
A'lam An-Nubala' 8/226, 227). 

Bersamaan dengan apa yang dinisbatkan kepadanya 
namun demikian Imam Adz-Dzahabiy tetap memintakan 
ampunan kepada Alloh baginya, bahkan beliau berkata 
tentangnya ketika beliau membantah “Abbas bin “Abdil 
“Azhim ketika dia bersumpah bahwa 'Abdurrazag adalah 
seorang pendusta, dan bahwa Al-Wagidiy lebih baik 
darinya, beliau berkata: “Akan tetapi demi Alloh “Abbas 
tidak benar dalam sumpahnya, dan sungguh buruk apa 
yang dia katakan, dia berusaha menjatuhkan Syaikhul Islam, 
dan seorang ahli hadits pada masanya, dan orang yang 
berhujjah dengannya seluruh  kelompok-kelompok 
kebenaran, meskipun dia memiliki beberapa kesalahan, 
dan selainnya lebih unggul dalam hadits darinya lalu 
menuduhnya sebagai seorang pendusta, dan lebih 
mengedepankan Al-Wagidiy yang para Hufazh telah 
sepakat untuk meninggalkannya (tidak meriwayatkan 
haditsnya), maka dia dalam perkataannya ini telah 
membakar ijma’ yang telah tetap dengan yakin” [Siyar 
A'lam An-Nubala' 8/226) 


7 Imam Adz-Dzahabiy -rohimahulloh- berkata: “Dia 
mengucapkan ungkapan-ungkapan yang karenanya 
sebagian mereka membid'ahkannya, semoga Alloh 
memaafkannya. Dan dia seorang yang jahat terhadap orang 
yang menyelisihinya, di dalam dirinya terdapat sifat 
khorijiyyah (khowarij), namun dia memiliki banyak 
kebaikan yaitu dia ditengah teman-temannya adalah orang 
yang ramah, menolong orang biasa dan mulia, dan pandai 
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merangkai sesuatu yang jelek dengan mutiara yang 
berharga” [Siyar A'lam An-Nubala' 13/460]. 


8 Imam Adz-Dzahabiy -rohimahulloh- berkata:”tidak sedikit 
para “Ulama yang tidak berhujjah dengan riwayat-riwayat 
ibnu Ishag dikarenakan beberapa perkara, diantaranya: dia 
berpaham syiah, dinisbatkan kepadanya paham 
godariyyah, dan melakukan tadlis dalam haditsnya, adapun 
sifat shidg (jujur) tidak dinafi'kan darinya” [Siyar A'lam An- 
Nubala' 6/496). 


? Imam Adz-Dzahabiy -rohimahulloh- berkata:”Asy-Syaikh 
Al-Imam Al-'Allamah Al-Hafizh, Al-Mufassir, Syaikhul Islam, 
kebanggaan ‘Iroq, Jamaaluddin Abul Faraj “Abdurahman ... 
Semenjak menjelang usia baligh ia suka memberikan 
nasihat dan sangat menjiwainya, ia juga sudah terbiasa 
memberikan nasihat kepada banyak orang ketika masih 
kecil, orang yang sangat disegani lagi dibutuhkan, sebagai 
teladan dengan keindahan nasihatnya, kebaikan akhlaknya 
sangat terkenal sampai meninggal dunia, begitu juga sikap 
lapang dadanya seandainya saja ia tidak berbicara tentang 
ta'wil dan tidak menyelisihi imamnya (Siyar A'lam An- 
Nubala' 21/360] 


10 Ath-Thohawi diatas madzhab murji'ah fugoha' pada 
perkara mengeluarkan “amal dari nama iman, beliau telah 
menyebutkan hal itu dalam (kitab) agidahnya yang 
masyhur. 


1 Ibnu Bathol condong kepada penta'wilan shifat Robb 
“Azza wa Jalla seperti wajah, tangan, mata, dan hal ini 
sangat jelas dalam kitab syarah shohih Al-Bukhori yang 
beliau tulis. 

Meskipun demikian kita mendapati para “ulama tauhid dan 
para Syaikhul Millah mereka menukil darinya dan 
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memohonkan rahmat untuknya, diantaranya perkataan 
Syaikh Imam Abu “Umar Al-Baghdadiy —tagobbalahulloh-: 
(Sungguh Ibnu Bathol telah menukil dari imam Malik 
perkataannya: “Cinta karena Alloh dan benci karena Alloh 
termasuk kewajiban”) (Adzillatu “Alal Mu'minina A'izzatu 
‘Alal Kafirin] 

Dan Syaikh Mujahid Abu Hamzah Al-Muhajir - 
tagobbalahulloh-: (Ibnu Bathol —rohimahulloh- berkata: 
Ath-Thohawi berkata: “Sesungguhnya orang-orang yang 
meletakkan kekuatannya pada lehernya (bersandar pada 
diri sendiri) mereka tidak akan memperoleh selainnya, 
waAllohu a'lam ...) (Daulah NabawiyyahJ 
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“Abdussalam'?, Ibnu “Athiyyah?, Al-Amadiy!4, 
Asy-Syahrastaniy!?, Al-Baihagiy!$, Asy-Syatibiy!', 


12 Al-'Izz bin “Abdussalam adalah orang yang berakidah 
asy'ariy sebagaimana dituliskan oleh As-Subkiy dalam 
biografinya dalam kitab Ath-Thobagot dan beliau 
menceritakan hal itu, dan kamu akan mendapati pada 
perkataan Syaikhul Islam dalam kitab Majmu' fatawa 
bantahan atas hal itu. 

Dan meskipun demikian para “ulama' tauhid dan Syaikhul 
Millah memujinya dan memohonkan rahmat baginya, 
diantaranya perkataan Syaikh Mujahid Abu Mush'ab Az- 
Zargowiy -—rohimahulloh-: “Siapa diantara kita yang 
memiliki tekat yang seperti ini, siapa diantara kita yang bisa 
seperti Ahmad bin Hambal, Ibnu Taimiyyah, Al-1zz bin 
“Abdussalam mereka memikul panji jihad fii sabilillah” 
(Risalatun Hammah lil Mujahidin) 


13 Ibnu 'Athiyyah, kitab tafsir beliau dipenuhi dengan 
pendapat Al-'Asy'ariy, Al-Bagilaniy, AlJuwainiy dalam 
masalah agidah, hal itu diantara perkara yang menunjukkan 
keselarasannya terhadap mereka dalam masalah itu, 
disamping itu  Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 
menisbatkannya kepada Mu'tazilah sebagaaimana dalam 
kitab Muqoddimah Ushul Tafsir, namun beliau telah 
berlaku adil terhadapnya, maka beliau mensifati kitab 
tafsirnya selamat dari kebid'ahan, sebagaimana akan 
dijelaskan —biidznillah. 


14 Dahulu Oodhiy Tagiyuddin Sulaiman bin Hamzah 
menceritakan dari Syaikhnya Ibnu Abi “Umar, beliau 
berkata: “Kami dahulu ragu-ragu terhadap Saif yaitu Al- 
Amadiy-, kami ragu apakah dia sholat atau tidak? Maka dia 
tidur, kami pun memberikan tanda pada kakinya dengan 
tinta dan tanda itu masih ada ditempatnya selama dua hari, 
sehingga kami mengetahui bahwa dia tidak berwudhu — 
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kami memohon kepada Alloh keselamatan dalam agama- 
[Siyar A'lam An-Nubala' 22/366] 


15 Asy-Syahrostaniy termasuk pengikut Al-'Asy'ariy, hal ini 
sangat jelas dalam kitabnya Al-Milal, dan (para ulama) yang 
menulis biografinya telah menjelaskan keasy'ariyahannya 
seperti Al-Humawiy, Ibnu Khulkan, Abul Fida' dan Ibnul 
Wardiy, dan ia sendiri telah menyatakan hal itu dalam 
kitabnya yaitu pada perkataannya “Syaikh kami Abul 
Hasan” silahkan lihat kitabnya (Nihayatul Igdam). 


16 Al-Baihagiy menta'wilkan makna-makna asma' Alloh 
seperti Ar-Rohman dan sifat-sifat-Nya seperti Al-'Ulu, dan 
ia bermadzhab Kilabiyyah dalam bab kalam seperti seluruh 
“As'ariyah, silahkan lihat kitabnya: Al-I'tigod. 

Namun para ‘Ulama’ tauhid dan Syaikhul Millah tetap 
memohonkan rahmat untuknya, diantaranya perkataan 
Syaikh Mujahid Abu  Mush'ab  Az-Zargowiy - 
tagobbalahulloh-: “Al-Baihaqi -Rohimahulloh- berkata: 
“Dan dalam hadits ini bahwasannya beliau —shollallohu 
“alaihi wa sallam- mengancam mereka dengan sembelihan 
...” JAl-Oital Aodru Ath-Thoifah Al-Manshuroh)| 


17  Asy-Syathibiy nampak penyelisihannya terhadap 
madzhab Ahlus-sunnah dalam masalah asma' wa shifat 
dalam dua kitab beliau (Al-I'tishom dan Al-Muwafagot). 
Namun para ‘Ulama’ tauhid dan Syaikhul Millah tetap 
menukil darinya dan memohonkan rahmat untuknya, 
Syaikh Mujahid Abu  Mush'ab  Az-Zargowiy - 
tagobbalahulloh- berkata: “Dan berkata Asy-Syathibiy — 
rohimahulloh-: “pertimbangan agama lebih didahulukan 
dari pertimbangan jiwa dan selainnya dalam pandangan 
syari'at” (Wu'ad Ahfadi Ibni Al-'Algomiy| 
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As-Subkiy!8, Ibnu “Abidin!?, Asy-Syaukaniy?9, dan 
selain mereka masih banyak. 


18 Tajuddin As-Subkiy bermadzhab Asy'ariy, dan biografinya 
dalam ath-Thobagot menjelaskan sikap keberpihakkannya 
terhadap Asya'iroh. 

19 Ibnu “Abidin termasuk penentang dakwah Syaikh 
Mujaddid Muhammad bin “Abdul Wahhab -rohimahulloh-, 
dimana dia berkata dalam Hasyiyahnya (4/262): “Tuntutan 
terhadap para pengikut “Abdul Wahhab khowarij pada 
zaman kita: (perkataannya: “dan mereka mengkafirkan 
para sahabat Nabi kita —shollallohu “alaihi wa sallam saya 
mengetahui ini bukan syarat dalam penamaan khowarij, 
akan tetapi ini adalah penjelasan bagi siapa saja yang 
memberontak terhadap sayyidina “Ali -rodhiyallohu “anhu, 
dan jika tidak maka cukup keyakinan mereka akan kufurnya 
orang yang memberontak terhadapnya, sebagaimana 
terjadi pada zaman kita tentang para pengikut “Abdul 
Wahhab yang memberontak terhadap Nejed dan mereka 
merebut negeri Haromain dan mereka menganut madzhab 
Hanabilah, tetapi mereka meyakini bahwa mereka adalah 
orang-orang muslim dan orang yang menyelisihi keyakinan 
mereka adalah orang-orang musyrik, mereka menghalalkan 
dengan hal itu untuk memerangi ahlus Sunnah dan 
membunuh para 'ulama' mereka sampai Alloh 
menghancurkan kekuatan mereka dan merobohkan negeri 
mereka dan memenangkan pasukan kaum muslimin pada 
tahun 1233 H). 


20 Asy-Syaikai dalam kitab tafsirnya berpendapat dengan 
pendapat Al-Wagifah tentang kalamulloh ta'ala, silahkan 
lihat tafsir firman Alloh ta'ala: 


Dobel Abg Aa Y] SISA agi oh S3 YA a 


ta | 


Dan kergelinciran mereka bertingkat-tingkat dan 
berbeda-beda dalam kesalahan mereka, sebagian 
mereka lebih ringan dari sebagian yang lain, 
untuk penjelasannya bukan disini tempatnya. 


Diantara mereka ada yang ruju’ kepada 
kemurnian manhaj ahlus-sunnah wal jama'ah 
pada akhir perkaranya -diantara yang 


"Tidak datang kepada mereka suatu ayat Al Quran pun yang 


baru (di-turunkan) dari Tuhan mereka, melainkan mereka 
mendengarnya, sedang mereka bermain-main" 

(Fathul Qodir, karya Asy-Syaukaniy 3/468) 

Dan masih saja para “ulama tauhid dan Syaikhul Millah 
mereka menukil darinya dan memohonkan rahmat 
untuknya, berkata Syaikh Mujahid Abu Mush'ab Az- 
Zargowiy -tagobbalahulloh-: “Dan kami tidak melupakan 
disini untuk menyebutkan perkataan Imam Asy-Syaukaniy 
tentang persaksian beliau secara pribadi dan penelitiannya 
dari kehidupannya bersama rofidah Yaman” (Hal Ataka 
Haditsu Rofidhoh/Juz kedua), dan beliau juga berkata: 
“Semoga Alloh merahmati Imam Asy-Syaukaniy ketika 
beliau berkata dengan terang-terangan: “Wahai Ulama'- 
ulama kaum muslimin dan wahai raja-raja kaum muslimin 
.." (Wu'ad Ahfad Ibni Al-'“Algomiy) 

Dan berkata Syaikh Muharib al-Jabburiy —tagobbalahulloh- 
: “Asy-Syaukani berkata: “Bab wajibnya melaksanakan 
putusan dan imaroh dan selainnya” JAl-I'lan “an Daulatil 
‘Iroq Al-Islamiyyah) 


Ea 


disebutkan- seperti Al-Ghozaliy2!, Al-'Asy'ariy22, 
Al-Bagilaniy2, Az-Zamakhsyariy24, Al-Juwainiy2, 
Fahruddin?8 dan selain mereka masih banyak. 


21 Imam Adz-Dzahabiy -rohimahulloh- berkata: “Al-Ghozaliy 


seorang imam besar, tidak termasuk syarat seorang “Alim 
(yaitu) bahwa ia tidak pernah salah [Siyar A'lam An-Nubala 
14/2751. 

“Abdul Ghofir berkata: “Dan penutup (akhir) dari urusannya 
sikap penerimannya untuk mencari hadits, bermujalasah 
bersama ahlinya (hadits), dan menelaah (dua kitab shohih 
Al-Bukhoriy dan Muslim), seandainya beliau hidup lebih 
panjang pasti beliau akan menelaah semua dalam bidang 
itu dalam waktu yang singkat.” [Siyar A'lam An-Nubala 
19/3251. 

Dan berkata Imam Ibnu Katsir —-rohimahulloh-: “Dahulu Al- 
Ghozaliy bekata: “Aku adalah orang yang sedikit bekalnya 
dalam hadits, dan dikatakan bahwa beliau diakhir usianya 
cenderung mendengar hadits dan memperhatikan dua 
kitab shohih (Al-Bukhoriy dan Muslim)” JAl-Bidayah Wan- 
Nihayah 12/214] 


22 Dahulu Al-Asy'ariy adalah seorang mw'tazilah lalu beliau 
bertaubat di atas mimbar ketika di Basroh, kemudian beliau 
menampakan keburukan dan kebobrokan mu'tazilah. (Al- 
Bidayah Wan-Nihayah 11/212] 

Beliau hidup dalam beberapa waktu menta'wilkan sebagian 
sifat-sifat (Alloh), lalu beliau berubah mengikuti cara salaf 
dan menulis sebuah kitab “Al-Ibanah fii Ushul Ad-Diyanah”, 
berkata Ibnu Al-Mustaufiy: “Abul Hasan “Aliy bin Ismail bin 
Abi Basyar Ishag bin Salim Al-Asy'ariy adalah seorang ahli 
kalam, dari Basroh dan seorang imam yang terkenal, lahir 
pada tahun 260 dan wafat di Baghdad pada tahun 324 atau 
331 H. Beliau mendalami ilmu kalam dan bermadzhab 
mu'tazilah dalam waktu yang lama, ada yang mengatakan 
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40 tahun, kemudian beliau menyelisihi mereka dan 
membantah hujah-hujah mereka, dan telah menulis 
sebanyak 55 kitab yang paling terkenal “kitab Al-Ibanah fii 
Ushul Ad-Diyanah” [Tarikh Irbil 2/370] 


23 Imam Ibnu Kasir —rohimahulloh- berkata: “Dia adalah 
orang yang agamanya tsigoh (terpercaya), sholatnya baik 
sebagaimana cara salaf, dan berkata dalam masalah 
agidah: “Agama kami agama orang-orang lemah, kami tidak 
termasuk ahli kalam sedikitpun” (Al-Bidayah Wan-Nihayah 
11/403] 


24 Berkata Ibnu Kholkan: “Dan diantara yang dia lantunkan 
untuk selainnya dalam kitabnya “Al-Kasysyaf” ketika 
mentafsirkan firman Alloh ta'ala dalam surat al-Baqoroh 
{Sesungguhnya Alloh tidak malu untuk membuat 
perumpamaan meskipun dengan seekor nyamuk atau yang 
lebih kecil darinya} Al-Baqoroh 26, dia berkata: “Aku 
lantunkan untuk sebagian mereka: 

Wahai orang yang melihat panjangnya sayap 
nyamuk ... 
Dalam kegelapan malam yang sangat pekat ... 

Dan melihat tempat hinggapnya pada atas 
dadanya ... 
Dan otaknya diantara tulang-tulang yang rapuh itu... 

Ampunilah seorang hamba yang bertaubat dari 
kelalaiannya ... 
Yang dahulu dia lalukan pada masa yang lalu ... 


Dahulu sebagian orang-orang yang mulia telah 
melantunkan kepadaku bait-bait ini di kota Halb dan dia 
berkata: “sesungguhnya Az-Zamakhsyariy yang telah 
disebutkan mewasiatkan agar kamu menuliskan bait-bait 
ini pada papan nama di atas kuburnya” (Wafayat Al-A'lam 


5/172) 
{u} 


25 Berkata Imam Adz-Dzahabiy -rohimahulloh-: “berkata Al- 
Maziriy ketika  mensyarah  (Al-Burhan) tentang 
perkataannya -yaitu Abu Al-Ma'aliy Al-Juwainiy-: 
“Sesungguhnya Alloh mengetahui perkara-perkara yang 
global bukan hal-hal yang terperinci: “Aku ingin sekiranya 
menghapusnya dengan darahku”. Dan dikatakan: “Dia tidak 
mengatakan perkara ini secara terang-terangan, akan 
tetapi hal itu dilazimkan kepadanya karena dia berbicara 
tentang perkara panjang yang tidak ada ujungnya yaitu 
tentang nikmat penduduk surga, Allohu a'lam. 

Aku katakan: “Ini adalah kesalahan mu'tazilah, 
Abu Al-Ma'aliy dihajer karena hal itu, dan Abul Qosim Al- 
Ousyairiy bersumpah untuk tidak mengajaknya bicara, ia 
diingkari karena hal itu, maka ia menyendiri dan 
menyibukkan diri dengan beribadah, kemudian bertaubat — 
alhamdulillah- dari kesalahannya, sebagaimana ia diakhir 
menguatkan madzhab salaf tentang sifat dan meyakininya” 
(Siyar A'lam An-Nubala 18/4721. 


26 Imam Adz-Dzahabiy -rohimahulloh- berkata: “Telah 
nampak darinya diakhir hayatnya bala', perkara-perkara 
besar, sihir, dan penyimpangan-penyimpangan terhadap 
sunnah, semoga Alloh mengampuninya, sesungguhnya dia 
wafat dengan cara yang terpuji, dan Alloh yang mengetahui 
perkara-perakara yang tersembunyi. 

la meninggal di Harah pada hari raya “idul fitri, pada tahun 
606 H, dalam usia 60 sekian tahun, dan ia telah mengakui 
diakhir usianya, dimana ia berkata: “Sungguh aku telah 
merenungkan/mengoreksi jalan (manhaj) ahli kalam, dan 
manhaj filsafat, aku tidak mendapatkannya bisa 
menyembuhkan orang sakit, tidak pula menghilangkan rasa 
haus, dan aku melihat manhaj yang paling dekat adalah 
thorigoh (manhaj) al-Qur'an, aku membaca tentang itsbat: 
(Ar-Rohman bersemayam di atas “Arsy) (Kepada-Nya 


(5) 


Para Mujaddid dan Imam dakwah tauhid 
yang diikuti bermu'amalah dengan mereka 
dengan pedoman yang lurus dan timbangan yang 
adil lagi benar, mendudukkan mereka sesuai 


kedudukan mereka, dan membantah 
penyimpangan-penyimpangan mereka, berusaha 
menta'wilkan kesalahan mereka dan 


mengarahkan perkataan mereka agar selaras 
dengan syari'at Alloh tanpa melebih-lebihkan dan 
mengurang-ngurangi. 


Berbeda dengan sikap para ulama 
terkemuka dan para imam yang adil justru kita 


dapati sebagian para pemula dalam tholabil 'ilmi, 
atau orang-orang yang mengklaim mengikuti 
atsar dan orang-orang yang sok paham, atau 
orang-orang ghuluw dalam takfir, atau orang- 
orang yang bersemangat dalam setiap perkara 
yang bahaya, cenderung kepada mengkafirkan 
para “ulama dan mereka melakukan hal itu tanpa 
pertimbangan dan kehati-hatian, bahkan bisa 
jadi juga mengkafirkan orang yang memohonkan 


perkataan diangkat), dan aku membaca tentang nafyun: 
(Tidak ada serupa dengan-Nya sesuatupun), dan siapa yang 
meneliti seperti penelitianku dia akan mengetahui 
sebagaimana yang aku ketahui” [Siyar A'lam An-Nubala 


21/501]. 
{16} 


rahmat mendo'akan rohimahulloh bagi 
sebagian mereka. 


Dan sebagian mereka tawagguf dari mentakfir 
akan tetapi memvonis mereka bid'ah dan sesat, 
dan mensifati mereka dengan sifat-sifat yang 
paling buruk dan jelek, dan menempatkan 
mereka pada golongan yang paling rendah. 


Sebagian mereka melakukan lebih dari itu yaitu 
dengan membakar buku-buku mereka dan 
melarang membacanya, atau (melarang) menjual 
dan membeli atau menghadiahkannya. 


Sikap seperti ini adalah puncak dari 
kerusakan, menyelisihi manhaj para peneliti dan 
pengkritik, terdapat sikap lancang terhadap para 
ulama umat dan para Syaikhul Jihad, 
sebagaimana yang akan kami jelaskan — 
biidznillah- pada tulisan yang sedikit ini, kami 
memohon kepada Alloh taufig dan bimbingan 
dalam menjabarkan permasalahan ini, Aamiin. 


lag AI pog oll ny AI mad A, 
cab pls VI Bl de 


Rajab 1441 H 
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Pengantar 
(Tamhid) 


Sesungguhnya membela ahli iman 
terutama ahli ilmu dan keutamaan diantara 
mereka, membela mereka sesuai prinsip-prinsip 
syari'at yang lurus adalah perkara yang terpuji 
lagi mulia, orang-orang yang berpegang teguh 
dengan al-'urwah al-wutsgo selalu mengambil 
peran penting dalam hal ini, sungguh telah 
dikatakan: “ilmu itu melahirkan rasa kasih sayang 
antar pemiliknya” 


Alloh ta'ala berfirman: 


“Sesungguhnya Alloh membela orang-orang yang 
telah beriman. Sesungguhnya Alloh tidak 
menyukai tiap-tiap orang yang berkhianat lagi 
mengingkari nikmat” (Q.S. Al-Hajj: 38) 


Diantara bentuk pembelaan Alloh ta'ala 
terhadap orang-orang yang beriman adalah Alloh 


E 


akan menyiapkan orang yang akan membela 
mereka baik dimasa hidup mereka ataupun 
setelah wafatnya mereka. 


Dari Abu Darda’, dari Nabi —shollallohu “alaihi wa 
sallam- beliau bersabda: “Barangsiapa yang 
membela kehormatan saudaranya Alloh akan 
menjauhkan wajahnya dari neraka pada hari 
kiamat” (HR. Ahmad dan At-Tirmidziy) 


Dan dari Jabir, bahwa seorang budak milik Hathib 
datang kepada Rosululloh —shollallohu “alaihi wa 
sallam- mengadukan Hathib, maka dia berkata: 
“Wahai rosululloh sungguh Hathib akan masuk 
neraka”, maka rosululloh —shollallohu “alaihi wa 
sallam- bersabda: “Kamu dusta dia tidak akan 
masuk neraka, karena dia telah mengikuti perang 
Badar dan Hudaibiyyah” (HR. Muslim) 


Dan telah disebutkan dalam kisah 
mangkirnya Ka'ab bin Malik —rodhiyallohu 'anhu- 
bahwa rosululloh —shollallohu “alaihi wa sallam- 
bersabda sementara beliau dalam kondisi duduk 
bersama kaumnya di Tabuk: “Apa yang dilakukan 
Ka'ab bin Malik?”, seseorang dari bani Salamah 
berkata: “Wahai rosululloh dia tertahan oleh 
selimutnya dan sibuk memandangi kedua 
ketiaknya”, maka Mu'adz bin Jabal berkata: 


(9) 


“Sungguh buruk apa yang kamu ucapkan, demi 
Alloh wahai rosululloh kami tidak mengetahui 
tentang dirinya kecuali kebaikan ... (Al-Hadits, 
muttafag 'alaihil 


Dan disebutkan dalam kisah dusta (ifki) 
yang diriwayatkan oleh ummul mu'minin “Aisyah 
—rohidhiyallohu “anha- dalam kisah tersebut 
beliau berkata: “Aku dan anak perempuan Abi 
Ruhmin menuju rumahku setelah kami selesai 
dari urusan kami, maka ummu misthoh 
terpeleset, lalu dia berkata: “Celakalah Misthoh”, 
maka aku berkata kepadanya: “Sungguh buruk 
apa yang telah kamu katakan, apakah kamu akan 
mencela seorang yang telah mengikuti perang 
Badar ...” |(Al-Hadits, muttafag “alaihi| 


Bahkan disebutkan dalam kisah perang 
Hudaibiyah bahwa Nabi —shollallohu 'alaihi wa 
sallam- ketika beliau berjalan hingga sampai di 
bukit yang menjadikan mereka berjalan 
menurun, unta Beliau berhenti dan menderum. 
Maka orang-orang berkata: "Bangun, bangun ayo 
jalan." Namun unta itu tetap menderum. Lalu 
mereka berkata: "Unta Al Gushwa' mogok, unta 
Al Oushwa' mogok." Maka Nabi -shallallohu 
'alaihi wa sallam- berkata: "al-Gushwa' tidaklah 


ES 


mogok karena bukan tabi'atnya tapi dia ditahan 
oleh Yang Menahan pasukan gajah” (HR. Al- 
Bukhoriy] 


Al-Hafizh Ibnu Hajar —rohimahulloh- 
berkata tentang faidah hadits ini: “Boleh 
menghukumi sesuatu dengan kebiasaan yang 
telah diketahui dan meskipun bisa jadi dia 
melakukan perkara diluar kebiasaannya, apabila 
terjadi kekeliruan pada diri seseorang dengan 
kesalahan yang tidak biasa terlihat darinya maka 
(kesalahan) itu tidak dinisbatkan kepadanya” 
[Fathul Baariy, karya Ibnu Hajar 5/335] 


Ini dalam membela kehormatan hewan 
ternak, maka bagaimana dalam membela 
kehormatan seorang muslim? Bahkan bagaimana 
lagi dengan membela kehormatan seorang “alim? 


Disebutkan dalam “Siyar ‘Alam An-Nubala 
1/491”: “Dari Abi Wa'il: Bahwa Ibnu Mas'ud 
melihat seorang lelaki yang isbal (kainnya 
menjulur kebawah mata kaki), maka beliau 
berkata: “Angkatlah sarungmu!”. Dia berkata: 
“Dan kamu wahai Ibnu Mas'ud angkatlah 
sarungmu!”27. Beliau berkata: “Sesungguhnya 


27 AI-Hafizh Ibnu Hajar -rohimahulloh- berkata tentang 
makna isbalnya Ibnu Mas'ud -rodhiyallohu “anhu-: “hal ini 


la) 


kedua betisku sangat kecil, sementara aku 
mengimami manusia”. Lalu hal itu sampai kepada 
“Umar, maka beliau memukul lelaki itu, dan 
berkata: “Apa kamu akan membantah Ibnu 
Mas'ud?!” 


Dan tatkala Imam Adz-Dzahabiy — 
rohimahulloh- menyebutkan apa yang 
diriwayatkan dari Imam Ahmad bin Hanbal — 
rohimahulloh-, bahwa beliau berkata: “Telah 
sampai kepada Ibnu Abi Dzi'b bahwa Imam Malik 
tidak mengamalkan hadits “Dua orang (yaitu) 
penjual dan pembeli itu berhak melakukan khiyar 
(pilihan)”, maka dia berkata: “Hendaknya dia 
diminta bertaubat jika dia bertaubat, dan jika 
tidak maka dibunuh”, kemudian Ahmad berkata: 
“Dia lebih waro' (hati-hati) dari Malik dan aku 
berkata dengan sebenarnya” [Siyar A'lam An- 
Nubala' 6/563] 


Imam Adz-Dzahabiy —rohimahulloh- 
mengomentari hal itu, maka beliau berkata dalam 


dipahami bahwa beliau memanjangkan lebih dari batas 
yang mustahab yaitu sampai pertengahan betis jangan 
dikira bahwa beliau melebihkan dari kedua mata kaki dan 
penjelasan sebab (yang beliau lakukan) menunjukkan 
kepada hal itu” (Fathul Bariy 10/2641 
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rangka membela Imam Malik —-rohimahulloh-: 
“Aku berkata: “Seandainya dia orang yang waro' 
tentu dia tidak akan mengucapkan perkataan 
yang buruk ini tentang hak seorang imam yang 
agung, karena Malik sesungguhnya tidak 
mengamalkan dengan zhohir hadits itu, karena 
dia berpendapat haditsnya Mansukh (dihapus 
dengan hadits yang lain). Dan dikatakan: “beliau 
mengamalkan hadits itu, dan beliau memahami 
sabda Nabi “Sampai keduanya berpisah” dengan 
ucapan ijab dan gobul, maka Malik dalam hadits 
ini dan dalam setiap hadits mempunyai pahala, 
dan itu sesuatu yang harus, dan jika dia benar 
maka dia mendapatkan tambahan pahala yang 
lain, sesungguhnya yang berpendapat wajibnya 
menghunuskan pedang terhadap orang yang 
salah dalam ijtihadnya hanyalah golongan 
hururiyyah. 


Dan dalam setiap kondisi maka perkataan 
orang-orang yang sepadan sebagian mereka 
dalam sebagian yang lain tidak dijadikan 
sandaran (untuk meniadakan) kebaikan yang 
banyak darinya, maka tidak berkurang kemuliaan 
Malik karena perkataan Ibnu Abi Dzi'b 
tentangnya, dan para “ulama tidak melemahkan 
Ibnu Abi Dzi'b karena perkataannya ini, akan 
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tetapi keduanya adalah dua orang 'ulama kota 
Madinah pada zamannya -rodhiyallohu '“anhuma- 
, dan Imam Ahmad tidak meriwayatkannya dalam 
musnadnya maka bisa jadi tidak shohih” [Siyar 
A'lam An-Nubala' 6/564] 


Oleh karena itu kami menyusun kitab ini 
dalam rangka membela para “Ulama yang nama 
mereka ditunggangi oleh para penunggang, dan 
dalam rangka menjaga warisan umat dari 
kehancuran, atau dari meninggalkannya tidak 
mengambil faidah dan manfaat darinya. 


Dan kami tidak meneliti setiap orang yang 
terjatuh dalam kebid'ahan atau kesalahan dari 
kalangan para “ulama, akan tetapi kami 
mengkhususkan sepuluh saja dari kalangan 
mereka, hal itu dikarenakan dua sebab: 


Sebab pertama: Banyaknya pembicaraan 
tentang mereka belakangan ini, baik dalam 
rangka vonis takfir dan menyesatkan.?8 


28 Telah tersebar buku-buku tentang hal itu yang ditulis oleh 
sebagian orang yang ikut campur berbicara (dalam masalah 
ini) atau orang-orang ghuluw, hingga menimbulkan 
kesamaran bagi sebagian orang-orang jujur. 


Ea 


Sebab kedua: Banyaknya manfaat dari 
ilmu mereka, maka hampir-hampir tidak ada 
seorang penuntut ilmu pun kecuali mengambil 
manfaat dari mereka dan dari orang yang 
mengambil manfaat dari mereka. 


Dan adalah masing-masing mereka : 


Pertama: Terjatuh ke dalam kebid'ahan ghoiru 
mukafiroh, atau  dinisbatkan kepadanya 
kebid'ahan: 


Abu Hanifah 
Ibnu Hazm 
Ibnul “Arabiy 
Ibnul Oudamah 
Al-Ourthubiy 
An-Nawawiy 


a ce Salin 


Ibnu Hajar 


Kedua: Terjatuh ke dalam bid'ah mukaffiroh??: 


29 Perhatian : Mencacat mereka yang jatuh kepada bid'ah 
mukaffiroh -dengan mentakfir atau menyesatkan- adalah 
lebih ringan daripada mencacat ulama' yang tidak jatuh 
pada bid'ah mukaffiroh. Apalagi mereka yang jelas diterima 
ilmunya oleh para imam (da'wah) tawhid. 
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A3 dal SA Ha ya JB ya) Il lega Sage ang Tell JB 
peis dahl ale calg a Ad mba Kal Layan Aril uya VI AS Yy Kala 
JB ya Ontong DAN SUS Je dapa padl ebi oa JUS hilea | Ka 
aja uya 5 poll EL Gl III ny Sola pl, BUSI J Sa, el 
yai $ aSo dg ald cana Hb 653 uya agan ESA, ca old yg callo 
oA oes clak g yt MIS G glay dhh oa prenas pala cÒ gyin ophi mtb ghe 
haal og VI GI (ata g a cya hlé aa chla of a Yy chlé aa 3 

IXro rd AN 


as-Syaykh 'Abdulloh bin Muhammad bin 'Abdil Wahhab 
rohimahumaAlloh berkata, 

"kami ucapkan tentang mereka yang sudah mati, 'itulah 
ummat yang telah berlalu, kami tidak mengkafirkannya 
kecuali memang telah sampai da'wah kami terhadap 
kebenaran, dan telah jelas argumen baginya, dan telah 
tegak hujjah di hadapannya, namun mereka tetap congkak 
dan membangkang, seperti mayoritas orang-orang yang 
kami perangi hari ini. Mereka tetap melanjutkan kesyirikan, 
dan enggan melakukan berbagai kewajiban, juga bangga 
menampakkan perbuatan dosa-dosa besar dan perbuatan- 
perbuatan yang diharamkan, sedangkan di luar mayoritas 
(yang kami sebutkan), kami perangi mereka untuk 
menolongnya dari keadaan (buruk) itu, kerelaannya, 
bantuannya dalam jumlah, dan juga perkumpulan 
(komunitas)nya, maka baginya kita hukumi untuk 
diperangi. Sedangkan tentang orang-orang yang sudah 
tiada, kita meng'udzur mereka, bahwa mereka bersalah 
layak mendapat 'udzur karena mereka tidaklah ma'shum 
(terlindungi) dari kesalahan. Sementara ber-ijma' / 
bersepakat mencela mereka sangat terlarang. Siapa yang 
mulai membuat serangan/cacian, sungguh dia yang telah 
berbuat salah, dan memang pasti terjatuh pada kesalahan, 
karena sungguh orang yang lebih baik darinya dahulu pun 
pernah jatuh pada kesalahan." [ ad-Duror as-Saniyyah fil 
Ajwibah an-Najdiyah, 1/234,235 | 


120 


8. As-Sakhowiy 
9. As-Suyuthiy 
10. Al-Haitamiy 


Perlu diketahui bahwa kami tidak akan 
membahas kesalahan yang mereka terjatuh 
kedalamnya secara terperinci atau jawaban atas 
perkara yang mereka disalahkan atau arahan 
akan hal itu. 


Akan tetapi kami mencukupkan menyebutkan 
sikap para mujaddid tauhid dan para syaikhul 
millah, atau menyebutkan pujian mereka dan 
permohonan rahmat bagi mereka, dimulai 
dengan pintu gerbang 'ilmu para salaf yaitu 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dan murid-murid 
beliau yang mulia —-rohimuhumulloh-, kemudian 
diikuti dengan para Imam dakwah Nejed — 
rohimahumulloh-, dan terakhir ditutup dengan 
para Syaikh Daulah Islam —tagobbalahumulloh-. 


eli= LIL L Iga GP». Sa SI É 


Eg 


Apabila Hudzam (nama seorang perempuan yang 
cerdas) telah berbicara maka benarkanlah... 


karena sesungguhnya perkataan yang benar itu 
apa yang diucapkan oleh Hudzam... 


Ditarjamah oleh al-Ustadz Abu Khonsa' al-Jawi 
hafizhohulloh 
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